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ABSTRAK

Pertanggungjawaban pidana meliputi hal-hal yang memberi pengaruh dalam
dijatuhi nya sanksi pidana. Salah satu negara yang telah menjadikan keadaan di
bawah pengaruh alkohol sebagai alasan pemberat dalam penjatuhan
pertanggungjawaban pidana adalah Rusia. Rusia mengatur mengenai alasan
pemberat dalam penjatuhan pertanggungjawaban pidana dalam Criminal code of
the Russian Federation. Indonesia tidak menjadikan keadaan mabuk sebagai alasan
pemberat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaturan
pertanggungjawaban pidana terhadap pelaku tindak pidana di bawah pengaruh
alkohol di negara Indonesia dan-Rusia serta untuk mengetahui kontribusi
pengaturan pertanggungjawaban-pidana pada-pelaku. tindak pidana di bawah
pengaruh alkohol di negara Rusia bagi pembangunan hukum di Indonesia.

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah yuridis normatif
dengan menggunakan spesifikasi penelitian deskriptif analitis. Objek dari
penelitian ini adalah seluruh peraturan dan . bahan pustaka yang memiliki
keterikatan dengan pengaturan pertanggungjawaban pidana terhadap pelaku tindak
pidana di bawah..pengaruh alkohol di negara Indonesia. dan Rusia.” Teknik
pengumpulan data yang digunakan merupakan studi kepustakaan dan wawancara.
Data yang diperoleh akan di susun secara sistematis agar lebih- mudah untuk
dianalisis dan metode analisa data yang digunakan merupakan metode kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaturan hukum di Indonesia belum dapat
mengatasi tindak pidana yang terjadi karena pelaku dalam keadaan mabuk berbeda
dengan Rusia yang telah menjadikan Keadaan mabuk sebagai alasan: pemberat.
Setiap orang yang' telah. melakukan kejahatan dalam™ keadaan mabuk yang
disebabkan oleh penggunaan.minuman-beralkohol, narkotika, atau bahan-bahan
lain yang membius, akan dikenakan.tanggung jawab pidana. Ketentuan yang ada
dalam pengaturan di Rusia dapat berkontribusi dalam pembangunan hukum di
Indonesia di kemudian hari. Kontribusi pengaturan yang dapat di terima Indonesia
dari Rusia yakni menjadikan keadaan mabuk sebagal keadaan.yang memberatkan
dalam penjatuhan pertanggungjawaban pidana.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah pengaturan mengenai keadaan mabuk yang
di jadikan sebagai alasan pemberat di Indonesia yang belum di atur dapat
menyebabkan terjadi pengulangan kejahatan yang sama dan tidak memberikan efek
jera. Pengaturan pertanggungjawaban pidana terhadap pelaku tindak pidana dalam
pengaruh alkohol dapat memberikan kontribusi bagi pengaturan mengenai
pertanggungjawaban pidana terhadap pelaku tindak pidana dalam pengaruh alkohol
di Indonesia dan dapat menjadi pertimbangan dalam membuat pengaturan di masa
yang akan datang.
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